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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembatasan ransum dan 

masa pemulihan terhadap laju pertumbuhan itik persilangan Mojosari dan Alabio 

(MA) jantan. Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu: pemeliharaan pertama 

sebanyak 20 ekor itik persilangan Mojosari dan Alabio (MA) jantan untuk 

mendapatkan konsumsi ransum 100% per minggu, pemeliharaan selanjutnya 

menggunakan 120 ekor itik persilangan Mojosari dan Alabio (MA) jantan selama 

12 minggu. Perlakuan dimulai pada itik umur 3 sampai 12 minggu. Metode 

penelitian menggunakan metode eksperimen, dengan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 kelompok bobot badan sebagai 

ulangan, setiap unit ulangan terdiri dari 6 ekor itik MA jantan. Perlakuan dalam 

penelitian terdiri A (tanpa pembatasan), B ( pembatasan ransum 15%), C 

(pembatasan ransum 30%) dan D (pembatasan ransum 45%). Parameter yang 

diamati adalah laju pertumbuhan, konsumsi protein (intake protein), rasio 

efisiensi protein dan income over feed cost. Data dianalisis menggunakan analisis 

keragaman, jika hasil signifikan dilakukan uji lanjut DMRT. Hasil penelitian 

menunjukkan pembatasan ransum memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) 

terhadap laju pertumbuhan dan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 

konsumsi protein dan rasio efisiensi protein. Pemberian ransum secara ad libitum 

pada masa pemulihan sampai akhir penelitian memberikan respon yang sama 

terhadap laju pertumbuhan, konsumsi protein dan rasio efisiensi protein. 

Pembatasan ransum sampai 30% selama 3 minggu dilanjutkan dengan pemberian 

ransum secara ad libitum pada masa pemulihan sampai akhir penelitian 

memperlihatkan pendapatan yang paling tinggi jika dilihat dari income income 

over feed cost. 
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